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Lampiran

Pedoman Waawancara

A. Kegiatan Pendahuluan

1.

Bagaimana langkah yang ditempuh ustad sebelum melakukan proses pembelajaran

kitab kuning?

. Apakah ustad berusaha meningkatkan minat membaca kitab kuning sebelum

memulai kegiatan pembelajaran kitab kuning?

Jikaiya, bagaimana proses yang dilaksanakan ustad untuk meningkatkan minat
membaca kitab kuning?

Apakah ustad melakukan apersepsi sebelum melakukan kegiatan pembelajaran

dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning?

. Jika iya, bagaimana proses yang dilaksanakan ustad untuk melakukan apersepsi

sebelum prose pembelajaran membaca kitab kuning?

B. Penyampaian informasi

1.

Bagaimana langkah-langkah guru dalam meningkatkan kemampuan membaca
kitab kuning?

Apakah guru mempertimbangkan situasi dan kondisi siswa sebelum melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran kitab kuning?

Jika iya, apa saja pertimbangan yang dilakukan ustad sebelum menentukan dan

melakukan langkah-langkah pembelajaran?

. Dalam proses pembelajaran kitab kuning, apakah materi yang digunakan sebagai

jalan untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning (Nahwu Shorof)

disampaikan dari materi yang sederhana menuju materi yang lebih komplek, dari
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materi yang dianggap mudah ke materi yang dianggap sulit? Berikan gambaran
dilapangan tentang urutan penyampaian materi!

5. Apakah materi yang digunakan sebagai jalan untuk meningkatkan kemampuan
membaca kitab kuning disampaikan secara keseluruhan baru kemudian kebagian
terkecil, atau sebaliknya? Berikan gambaran dilapangan tentang pola penyampaian
materi tersebut!

6. Apa saja kitab, buku, atau jenis materi yang digunakan ustad dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning?

C. Partisipasi peserta didik

1. Apakah dalam proses pembelajaran kitab kuning, terjadi proses umpan balik?

2. Apakah ada penguatan positif dan atau negatif ketika proses pembelajaran kitab
kuning?

D. Tes

1. Apa jenis tes yang dilaksanakan ustad untuk mengukur kemampuan membaca
kitab kuning?

2. Bagaimana standar yang dipatok ustad mengukur kemampuan membaca kitab
kuning bagi santri?

E. Kegiatan lanjutan

1. Bagaimana tindakan ustad setelah mengetahui hasil dari tes?
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Pedoman Obsevasi

a. Ruang kelas atau tempat yang terjadi proses pembelajaran kitab kuning.
b. Ustad atau santri yang sedang melakukan proses pembelajaran kitab kuning.

c. Kegiatan pembelajaran kitab kuning.
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Pedoman Dokumentasi
Penulis akan mendokumentasikan catatan, agenda, majalah, notulen rapat, surat
kabar, dan lain-lain yang berkaitan dengan:
a. Visi Misi PP. Al Ishlah Bandarkidul Kediri.
b. Tata pelaksanaan dan tata tertib ujian 4/ Munaqosah.
c. Progam Kerja PP. Al Ishlah Bandarkidul Kediri.
d. Form penilaian ujian A Munaqosah.

e. Buku catatan peserta didik.
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